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MOTTO

“ada suatu yang lebil tajam dari pisau yaitu “lisan” maka jagalah lisanmu
sebaik-baiknya karena lisan ibarat “sihir " dapat melukai tampa menyentuh”




ABSTRAK
Hadinda, 2022. Kesantunan berbahasa siswa kelas VII terhadap guru di SMP

Unismuh Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesi, Fakultas Keguruan dan llmu Per . Universitas Muhammadiyah

/ \ i M, Hum.

. selaku

maksim rendah hati sebanyak 2 tuturan, (5) maksim permufakatan sebanyak 2

tuturan. (6) maksim kesimpatian sebanyak 4 tuturan.

Kata Kunei : kesantunan. siswi, tuturan.




KATA PENGANTAR

Bismiltahirramanirrahim alhamdulillahirabbil ‘alamin, tak lupa penulis

memanjatkan puji syukur ke hadirat Allahdwubahanahu wata 'ala. Karena berkat

rahmat dan hidayah-Nva schingge '/\ 1
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kebodohan menuj
ilmu pengetahuan ya

Setiap orang dalam berkarya sclalu mencari kesem;nmnaan. tetapi
terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. Kesempurnaan
bagaikan fatamorgana yang semakin dikejar semakin menghilang dari pandangan.

bagai pelangi yang indah dari kejauhan, tetapi menghilang jika didekati. Demikian

juga tulisan ini. kehendak hati ingin mencapai kesempurnaan. tetapi kapasitas




penulis dalam keterbatasan, Segala daya dan upaya telah penulis kerahkan untuk

membuat tulisan ini selesai dengan baik dan bermanfaat dalam dunia pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar.

Sastra Indonesia serta seluruh dosen dan staf pegawai dalam lingkungan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar vang telah
membekali penulis dengan serangkaian ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat
bagi penulis.

Beserta sahabal- sahabal saya dan orang- orang yang baik, yang setia
menyemangati dan memberikan dukungan dalam proses penulisan ini. terima

kasih vang sebesar- besarnya penulis ungkapkan melalui tulisan ini.




Segala kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari
berbagai pihak. dalam upaya penyempurnaan. Akhir kata penulis ucapkan terima

kasih kﬂpﬂdﬂ semua vang telah membantu dalam proses pembuatan dan
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
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a tetapi

ena tujuan

Komunikasi adalah alat penyampaian amanat atau pesan dari pengirim
(penutur) kepada penerima (petutur) melalui saluran berupa sistem tanda. Sebuah
komunikasi dapat dikatakan berhasil. apabila amanat atau pesan yang
disampaikan penutur. dapat diterima oleh petutur persis sama dengan apa yang
disampaikan penutur. Walaupun demikian, pada kenyataannya sebuah proses
komunikasi selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mengurangi

kelancaran penyampaian pesan. baik itu berupa suasana hati. konteks. keganjilan




alat-alat ucap. keanchan pendengaran, ragam sistem tanda ataupun hal-hal lain
vang mempengaruhi kelancaran komunikasi, Meskipun tidak semua komunikasi

merupakan bahasa. namun bahasa merupakan media komunikasi vang paling

ruang lingkup sekolah SMP Unismuh. Sekolah merupakan sebagian keeil vang
terdapat di dalam social dan kebudayaan yang melatar belakangi populasi sekolah
tersebut. Masalah yang dapat terjadi di sekolah ketika terdapat orang yang
berbeda kebudayaan dengan kebanyakan orang di sekolah tersebut.perbedaan itu
dapat menimbulkan masalah mengenai penggunaan kesantunan berbahasa. Oleh
karena itu sangat penting dalam lingkup sekolah terdapat aturan tertulis maupun

tak tertulis mengenai penggunaan kesantunan berbahasa.




Lingkungan sckolah adalah lingkungan pendidikan, hal ini secara tidak
langsung akan mempengaruhi dalam bertindak tutur sebagai pelajar tatanan
berbahasa dalam bertindak tutur harus dijaga dengan baik. untuk menghormati

norma-norma yang ada diling_kun ap dalam memilih bahasa

o \“p\Y\Ab
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terwujudnya tujuan pendidikan umum tersebut, siswa-siswa tersebut dapat
menggunakan bahasa santun ketika berkomunikasi baik dalam lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Jika siswa-siswa tersebut secara konsisten dan
kontinu menggunakan bahasa santun. maka kondisi masyarakat dan negara pada
masa yang akan datang akan terwujud sebuah kondisi yang tenang. damai dan

sentosa seperti vang diharapkan bersama.




Konsekuensi pembelajaran bahasa Indonesia lebih berorientasi pada
praktik berbahasa dari pada teori pengetahuan bahasa. Hal itu dilakukan agar

tujuan terampil berbahasa Indonesia di kalangan peserta didik dapat terwujud.

Oleh karena itu, guru bahasa A.

pemakai bahasa Indonesia y

bisa menjadi teladan atau figur
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kelas VII terhadap ' N

kesantunan berbahasa diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia

untuk mewujudkan tujuan pendidikan umum,

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini. berdasarkan latar belakang
di atas adalah “Bagaimanakah kesantunan berbahasa lisan dalam tuturan
bahasalndonesia pada siswa kelas V11 terhadap guru di SMP Unismuh Makassar

?H‘




C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka tujuan dari penglifias adalah untuk mendeskripsikan

kesantunan berbahasa lisan da

a.  Manfaat penelitian bagi peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana pembelajaran bagi peneliti

dalam menerapkan teori dan metologi penelitian sebagai peneliti pemula.
b. Manfaat penelitian bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan scbagai salah satu bentuk

alternatif kesantunan bertutur yang dapat digunakan oleh guru

membimbing siswa-siswanya




¢.  Manfaat penelitian bagi siswa




BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Hasil penelitian Nurfadillah pada tahun 2020, penulis memilih penelitian
di SMP Muhammadiyah 12 Makassar dikarenakan sebagian siswa masih
kurang dalam penggunaan bahasa yang santun dan terdengar kasar saat
berkomunikasi, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji sebagai dasar untuk
memperbaiki kesantunan berbahasa khususnya siswa kelas VI SMP

Muhammadiyah 12 Makassar.




Penelitian kedua bagaimana Kesantunan Berbahasa Guru Dan Siswa Pada

Kegiatan Presentasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri

12 Makassar yang diteliti oleh Anzhari Djumingin tahun 2017. Tujuan dari

an di atas yaitu

pada ranah lingkungan sekolah.

2. Pragmatik
Pragmatik pertama kali diperkenalkan oleh seorang filosof bernama
Charles Morris pada tahun 1993, Charles Morris (dalam Nadar. 2009: 5)

mengartikan pragmatik sebagai “the study of relation of signs 1o interpretes”




atau studi relasi antara tanda-tanda dengan para penafsimya. Tanda-tanda
vang dimaksud adalah bahasa yang berawal dari suatu pemikiran dan

kemudian berkembanglah pragmatik sebagai salah satu cabang ilmu linguistik.

Definisi pragmatik sudah banys

\ .
‘\-‘4,\ 23 Y o
~ "o,

Nl

pemakai bahasa menghubungkan serta menyerasikan kalimat-kalimat dan
konteks - konteks secara tepat.

Menurut Leech (2006:21) pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna
tuturan, telaah mengenai relasi antara bahasa dan konieks vang merupakan
dasar bagi suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa. dengan kata lain

telaah mengenai kemampuan pemakai bahasa.
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Ahli lain mengatakan bahwa pragmatik adalah kajian mengenai deiksis,
implikatur, presuposisi. tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana.

(Stalnaker, dalam Nadar,2009). Sementara itu Praker (dalam Rahardi. 2009)

bahasa secara ckstrernal, yakni bagaimana satuan bahasa itu digunakan
didalam komunikasi.

3. Kesantunan

Kesantunan merupakan aturan prilaku yang ditetapkan dan disepakati

bersama oleh suatu masvarakat tertentu sehingga kesantuan sekaligus menjadi
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persyaratan yang disepakati oleh prilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan
ini biasa disebut “tatakrama’.

Kesantunan menurut Geoffrey leech (2010:56) menyebut dalam suatu

c.,
\“P\KAbS,q
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Contohnya:

Dika  :“maaf pak, saya mau izin ke toilet!”
Pak : “silakan nak ™

Tuturan yang disampaikan yaitu si adek menghormati kakanya dengan
langsung menyalakan aliran listrik.

¢.  Maksim Pujian (Approbation Maxim)




Maksud dari maksim adalah agar para peserta pertuturan tidak saling
mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak yang lain.

Contohnya :

Tuturan Andi saat menden

Aty

el LU

¢.  Maksim Permufakatan (Agreement Maxim)

Maksim permufakatan sering disebut dengan maksim kecocokan. Di
dalam maksim ini, ditekankan agar para peserta tutur dapat saling
membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur.
Contohnya :

Irma  : “Tasnya lucu sekali”

Ira :“iya tapi bentuknya tidak sesuai dengan motifnya”




Dari contoh diatas, lra menerapkan maksim permufakatan karena ia
tetap menvetujui pendapat Irma, namun dilanjutkan dengan pendapat

sendiri vang bermaksud menyampaikan bahwa ia tidak setuju kalau tas itu

fucu,

f.  Maksim Kesimpe

mengikuti seminar sebab uang yang ia miliki hanya untuk biaya makan.

Eva dengan rasa simpati. ia memahami bahwa jika bukan alasan uang
tentunya rahma dapat menghadiri seminar. Jadi, maksim kesimpatian
terindikasi diterapkan oleh eva yang menawarkan bantuan kepada rahma

agar tetap bisa hadir dalam seminar itu.

4. Kesantunan Berbahasa
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Kesantunan berbahasa adalah hal memperlihatkan kesadaran akan
martabat orang lain dalam berbahasa, baik saat menggunakan bahasa lisan
maupun bahasa tulis. Kesantunan berbahasa merupakan bidang kajian

pragmatika. yang antara lain telah g A aleh Lakoff, Fraser. Brown dan

Levinson, Leech, serta Prai /

segmental, yaitu tekanan (stress). nada (pitch), dan intonasi. jarak dan

gerak gerik tubuh. seperti gerakan tangan. anggukan kepala dan
sebagainya. rabaan vakni vang berkenaan dengan indra perasa (pada kulit).

Selain itu. Menurut Rahardi (2005: 121), urutan tuturan juga menjadi
sebagai ciri kesantunan linguistik tuturan. Urutan tuturan pada ssebuah

tuturan sangat berpengaruh besar terhadap tinggi-rendahnya peringkat

kesantunan tuturan yang digunakan pada saat bertutur. Sebagai ilustrasi,




dapat disampaikan bahwa dalam masvarakal tutur jawa, seseorang akan
mengetuk pintu dan mengatakan kulonuwun atau permisi terlebih dahulu
pada saat bertemu. baru kemudian orang itu masuk dalam rumah dan

duduk di Kkursisetelah dipersi rumah. Urutan yang
iki enety corang terhadap perilaku

~

i) ,
N

LI
] ’ ’
N4
- -

Aalak s
| 1 THC

komunikasi karena tata cara berbahasa bertujuan mengatur serangkaian hal

berikut.
1) Apa yang sebaiknya dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu.
2) Ragam bahasa apa yang sewajarnya dipakai dalam situasi tertentu.
3) Kapan dan bagaimana giliran berbicara dan pembicaraan sela
diterapkan.

4) Bagaimana mengatur kenyaringan suara ketika berbicara.
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5) Bagaimana sikap dan gerak-gerik ketika berbicara.
6) Kapan harus diam dan mengakhiri pembicaraan.

Menurut Zamzani dkk. (2010:2) Kesantunan adalah perilaku yang

sl 0‘_
~J ‘/

‘J ‘d’

2, %

/// %92 N
/7 : v N\ o
\ A . | |

menyesuaikan dengan masyarakat. tempat. dan situasi yang dihadapinya.

Kesantunan berbahasa sescorang dapat  dinilai melalui  cara
berbahasanya dalam berkomunikasi, hendaknya tunduk pada budaya
tempat tinggal atau lingkungan. Jika seseorang tidak menggunakan norma
vang berlaku dalam masyarakat. dapat dianggap sebagai orang yang tidak
bersopan santun, atau bahkan mungkin akan dinilai negatif oleh

sekelilingnya. Begitu pentingnya tata cara berbahasa hendaknya dipelajari
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dan dipahami, karena dengan mengikuti norma yang berlaku akan

mencapai kesantunan berbahasa.

didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan kesadaran

tentang wajah orang lain”. Sebagai istilah teknis. wajah merupakan wujud
pribadi seseorang dalam masyarakat. Wajah mengacu kepada makna sosial
dan emosional yang setiap orang memiliki dan mengharapkan orang lain
untuk mengetahui. Dalam pengertian ini. kesantunan dapat disempurnakan
dalam situasi kejauhan dan kedekatan sosial. Dengan menun_jukkan

Kesadaran untuk wajah orang lain ketika orang lain itu tampak jauh sccara
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sosial sering dideskripsikan dalam kaitannya dengan persahabatan,
camaraderie, atau solidaritas.

Berdasarkan pendei:amn semacam ini, hal tersebut berarti bahwa

terdapat nada berbagai macam Al n vang berbeda berkaitan (dan

i

secara linguistik ditan kedekatan sosial vang

WhKASS,
3 o \\\.N‘" Ll

N VR S G A
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Seperti yang sudah dijelaskan seblumnya bahwa dalam berkomunikasi

perlu memperhatikan prinsip kesantunan dalam berbahasa. Penggunaan
kesantunan berbahasa dalam masyarakat secara Konsisten akan
menciptakan kondisi masyarakat yang damai. tentram dan sejahterah. Jika
penggunaan kwsantunan berbahas bukanlah hal yang di prioritaskan dalam

berkomunikasi maka akan tercipta kondisi masyarakat yang penuh dengan

konflik




Simpulan vang dapat penulis tarik dari pejelasan para ahli diatas

adalah hakikat kesantunan tidak akan lepas dari budaya. karena budaya

manusia harus melakukan komunikasi. Kesantunan juga tidak luput dari

Siplet

a. Tindak tutur lokusi atau apa vang dikatakan (focutionary act) adalah

tindak tutur yang untuk menyatakan sesuatu. Misal: kakinya dua,
pohon punya daun. Tindak tutur yang dilakukan oleh penutur berkaitan
dengan perbuatan dalam hubungannya tentang sesuatu dengan
mengatakan sesuatu, seperti memutuskan, mendoakan., merestui dan

menuntut,
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b. Tindak tutur ilokusi (illocutionary aer), tidak tutur ilokusi sebagi
sebuah  tuturan  selain  berfungsi  untuk  mengatakan  atau

menginformasikan sesuatu dapat juga digunakan untuk melakukan

sesuatun. Dengan kata lai

ang dilakukan oleh penutur

lengdn, menvatakan sesuatu.

‘/' \\.%\A\‘yu/ z,// ~
 juga, milakukan s
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h. Mengandung pesan. Jangan pergi ke sana! metapesan
(Dalam pikiran mitratutur ada keputusan) “Saya tidak akan pergi ke
6. Bentuk Tinda Tuturan lokusi, Hokusi, dan Perlokusi
a. Bentuk Tindak Tutur lokusi

Menurut Sarle (dalam Rani, 2000: 160) tindak lokusi disebut tindak

proposisi (propotionalact) mengacu pada aktivitas bertutur kalimat tanpa
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disertai tanggung jawab penuturnya untuk melakukan suatu tindakan

tertentu.

Tindak lokusi adalah tindak  dasar tuturan atau mengahasilkan

suatuungkapan linguistik yang -A.. George Yule 2014: 83).Contoh:

s

| /‘cﬁ'“" AR,
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pendengar. Kalimat berita dapat berbentuk aktif, pasif. dan lain
sebagainya. akan tetapi semuanya bermaksud memberitakan
sesuatu, Sesuatu yang diberitakan kepada mitra tutur it
merupakan pengungkapan suatu peristiwa atau suatu kejadian
(Rahardi. 2005:75). Dalam bahasa Indonesia, kalimat deklaratif

dapat merupakan tuturan langsung dan dapat pula merupakan

tuturan tidak langsung.
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2)  Kalimat Interogatif

Kalimat tanya yang juga biasanya disebut kalimat interogatif

merupakan kalimat yang isinya menanyakan sesuatu. Sejalan

~h 77"\

»

sangat halus dan santun.

. Bentuk Tindak Tutur Perlokusi

Jenis tindak tutur perlokusi digolongkan menjadi lima jenis oleh
Searle (Rohmadi. 2004:32: Rustono, 1999:39). Kelima jenis itu adalah
tindak tutur representatif, direktif, ekspresif, dan deklarasi. Berikut

penjelasan kelimanya:
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1) Representatif merupakan tindak tutur vang mengikat penuturnya

3)

kepada kebenaran atas hal yang dikatakan nya tindak tutur jenis ini

juga disebut dengn tindak tutur asertif. Yang termaksud tindak

tutur jenis ini adalah_g /\ avatakan, menuntut, mengakui.

memperbaiki tugas ini”. Contoh tersebut termasuk kedalam tindak
tutur  jenis direktif sebab tuturan ini dituturkan dimaksudkan
penuturnya agar melakukan tindakan yang sesuai yang disebutkan
dalam tuturannya yakni membantu memperbaiki tugas.

Ekpresif tindak tutur ini sebut juga dengan tindak tutur evaluatif
tindak tutur ckspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan

penuturnya agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal
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vang disebutkan dalam tuturan itu, meliputi tuturan mengucapkan
terimakasih. mengeluh, mengucapkn selamat, menyanjung,

memuji, menyalahkan, dan mengkritik. Tuturan “sudah kerja keras

pah,  her f'::
"‘,, \,,o"u 5

//' ”ll\“\\\ g
»

L

mencipkan hal (status, keadaan. dan sebagainya) yang baru. Tindak
tutur ini disebut juga dengan istilah isbati. Yang termaksud dalam
jenis tuturan ini adalah tuturan dengan maksud mengesankan,
memutuskan, membatalkan, melarang, mengabulkan, mengijinkan,
menggolongkan. mengangkat, mengampuni, memaafkan. Tindak

tutur deklarasi dapat dilihat dari ontoh berikut ini:

a) “ibu tidak jadi membelikan adik mainan.”(membatalkan)




b) “bapak memaafkan kesalahan mu."(memaafkan)
¢) “saya memutuskan untuk mengajar di SMA alamamater saya.”

{memutuskan)

Adapun simpulan yang da
diatas adalah dalam

7/

\“P\Y\Ass'q,‘f‘vo
\\\‘\“hg/

,c.

a. Maksim kebijaksanaan

Maksim kearifan selalu mengurangi keuntungan diri sendiri dan
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur,
b. Maksim kedermawanan

Maksud maksim kedermawanan yaitu agar peserta tutur dapat
menghomati orang lain,

¢. Maksim Pujian
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Maksud dari maksim adalah agar para peserta pertuturan tidak saling
mengejek. saling mencaci, atau saling merendahkan pihak yang lain,
d. Maksim Kerendahan Hati

o
*

},, /: TN é
ZaW S
at e e orfa tut

guru di SMP Unismuh. Berdasarkan uraian tersebut, bagan kerangka pikir
dalam penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut
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Pragmatik
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Bagan 2.1. Kerangka Pikir




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan metode vang

analisis  deskriptif  kualitatif.

q ‘
\\\\\\\lbh///)

o lmat. dan kata vane ¢

an konteks

va dengan

2. Kesantunan berbahasa memperlihatkan kesadaran akan martabat orang lain
dalam berbahasa, baik saat menggunakan bahasa lisan maupun bahasa
tulis.

3. Kesantunan berbahasa terdiri dari 6 maksim yaitu maksim kebijaksanaan,

maksim kedermawanan, maksim Pujian, maksim kerendahan hati. maksim

permufakatan, dan maksim Kesimpatisan
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Unismuh Makassar tepatnya Jl
Talasapang. SMP Unismuh dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian
karena pada siswa tidak sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia yang santun
dalam berkomunikasi saat pembelajaran bahasa [ndonesia dan inilah yang menarik

perhatian peneliti untuk meneliti sebuah kesantunan berbahasa lisan dalam tuturan

vang sesuai dengan fokus penelitian tentang kesantunan berbahasa lisa dalam
tuturan bahasa Indonesia.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri dengan
berbagai media yang dapat dipergunakan sehagai alat bantu dalam pengumpulan
infosmasi dan segala data yang dibutuhkan, Menurut Mahsun (2017: 168), peneliti

sebagai instrumen utama penelitian dapat berperan scbagai perencana, pelaksana
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pengumpulan data. penafsir atau penganalisis data, dan penyusun laporan
penelitian,

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara vang digunakan oleh peneliti untuk

menyimpulkan data, dalam hal ini adalah proses diperolehnya data dari sumber
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2. Metode Catat

Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi
penelitiannya dari pengguna bahasa secara tertulis. Teknik catat yaitu cara
yang dilakukan peneliti untuk mencatat data-data atau bahasa yang digunakan
oleh siswa terhadap gurunya yang ada hubungannya dengan masalah peneliti.
kemudian diseleksi. diatur, dan diklasifikasi.

3. Metode Rekam
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Peneliti menggunakan teknik rekam agar lebih mendukung bukti

penelitian. Teknik rekan dilakukan dengan cara merekam kesantunan

berbahasa lisan dalam tuturan bahasa Indonesia para siswa kelas VII terhadap
guru SMP Unismuh Makasar

F. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian, peneli

kualitatif. Metode deskripti / \ de menj

dikumpulkan dalam kelas.

2. Klasifikasi

Klasifikasi data vaitu data berupa kata-katakalimat dan tututuran
percakapan gurn dan siswa yang difokuskan percakapan tersebut berbentuk
tuturan vang digunakan langsung dari siswa terhadap guru dalam kesantunan
berberbahasa lisan dalam tuturan bahasa indonesia.

3. Interpretasi
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Interpretasi data yaitu data yang pilih kemudian di analisis dilanjutkan
dengan menelaah data-data vang sudah dianalisis untuk memeriksa

kesesuainnya dengan rumusan masalah dalam penelitian tersebut tentang

kesantunan berbahasa guru dan siswa.

4. Menyimpulkan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
kesantunan berbahasa lisan dalam tuturan bahasa Indonesia pada siswa kelas VI

terhadap guru di SMP Unismuh Makassar.Hasil penelitian dideskripsikan dalam

bentuk data yang disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitian.

N

guru ; “ia silahkan, yang penting berani tampil”

konteks :

Berdasarkan data di atas pada kalimat “saya Bu, (mengajukan
tangan) pantunji bu ku tau”. Sudah termasuk pada kesantunan maksim
kebijaksanaan. karena sebelum ia menjawaab pertanyaan dari guru ia

mengajukan tangan terlebih dahulu lalu menjawab pertanyaan guru.

33
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Siswa : "Bu, (sambil mengajukan tangan). Saya mau izin ke
toilet Bu (maju kedepan)” (mkb.2)
Guru ;" silahkan™
Konteks:

Berdasarkan data di atas pada kalimat * Bu, (sambil mengajukan

Mahasiswa :”" boleh pinjam kursinya dek™

Siswa ;" pake mki kak, nanti saya duduk di kursinya temanku”
(mkd.1)
Konteks :
Data di atas pada kalimat “pake mki kak, nanti saya duduk di
kursinya temanku” menunjukan data maksim kedermawanan. dimana

seorang mahasiswa yang ingin penelitian dalam kelas tersebut ingin
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meminjam kursi dari salah seorang dari siswa, dengan kedermawanan
siswa langsung meminjamkan kursi dia.

Siswi ;" siapa ada pulpenya dua?. pinjam dulu satuch™
Siswa :" ini pinjam mi, sebentar kasi kembaliki" (mkd.2)

Konteks:

Pada data tersebut pada

ini pinjam mi, sebentar kasi

rang siswa vang tidak

guru : "bpk sudah loyo-loyo mi klo mengajar. sudah saatnyami
digantikan mahasiswa baru"
siswa : “masih muda jaki pak, kaya anak 17 tahun” (mpj.1)

guru : 717 tahun atau 71 tahun(sambil tersenyum)”
konteks:

berdasarkan data di atas, guru yang menyelingi candaan saat

selesai mejelaska materi yang di bawakan agar siswa lebih enjoy saat
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pembelajaran berlangsung. Dari tuturan siswa “masih muda jaki pak,
kaya anak 17 tahun”, menujukan maksim pujian vang di tujukan pada

gurunya

guru : meteor tidak akan sampai ke bumi krn adanya gesekan™

iswi:" yang seperti bintang- bintang jatuh kan pak" (mpj.2)

,"‘*”WV'

//"'qv“

memuji guru yang sedang mengajar dalam kelas.

Mahasiswa :"minta tolong dek satu orang bersihkan dulu papan
tulisnya”
Siswi ™ sava saja kak yang bersihkan” (mkh.1)
Konteks:
Berdasarkan data di atas menunjukan masiswa meminta tolong

untuk salah seorang membersihkan papan tulis, Tuturan siswa ™ saya saja
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kak yang bersihkan™ menunjukan maksim kerendahan hati untuk
menolong mahasiswa untuk membersihkan papan tulis tersebut.

Siswa :“aktar, minta tolong dule ambilkan buku ku ™
‘Aktar:” yang mana, inikah?” (mkh.2)

Siswa :” ia betul sekali sobat™

meminta untuk berkerjasama.

Siswa : “ehh bantuka dulu angkatki maja” (mpf.2)
Siswa Mia.. tunggu bestie™
Konteks:
Berdasarkan data di atas pada kalimat “ehh bantuka dulu

angkatki meja®. Merupakan maksim permufakatan karena, ditujukan
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pada data di atas yang menjelaskan bahwa seorang siswa ingin bantuan
temannya untuk mengangkat mejanya.

Siswa : “di manaki tinggal Bu™
mahasiswa : “di antang dek™

Siswa : “jauhta Bu™ ( mks.1)

Konteks :

g memperkenalkan data

Siswa :“tunggu Bu saya ambilkan di TU dulu™ (mks.3)
Konteks:

Berdasarkan tuturan siswa di atas “tunggu Bu saya ambilkan di
TU dulu”merupakan bentuk maksim simpati dari siswa yang berinisiatif
untuk mengambilkan spidol untuk guru yang ingin menuliskan materi
yang akan dibawakan di kelas tersebut.




39
Guru: "ada vang bisa sebutkan perubahan vang terjadi pada anak
perempuan yang puber”
Siswa : “saya Bu (sambil mengajukan tangan), tumbuhnya
pavudara” (mks.4)

Guru ;™ siapa lagi?™”
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penelitian,
ditemukan enam maksim kesantunan berbahasa pada siswa kelas VII yaitu
maksim kebijaksanaan (mkb) yang terdapat tiga data yang peneliti dapatkan. data
pertama dari kelas VIIAI tuturannya yaitu “saya bu. (sambil mengajukan
tangan)”. Dari tuturan tersebut termasuk mkb karena salah seorang siswa
mengajukan tangan terlebih dalu untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut,
Selanjutnya maksim kederwanan (mkd) terdapat timaksim pujian, maksim rendah

hati, maksim permufakatan. maksifm kesimpatian.
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Hasil penelitian dipaparkan berdasarkan teori kesantunan Leech dalam bahasa

Indonesia yang dapat dircalisasikan dalam bermacam-macam wujud. Penelitian ini

akan menguraikan tuturan dalam wujud deklaratif (pernyataan) dalam interaksi

siswa kelas VIl terhadap guru di SMP Unismuh Makassar . Hasil penelitian
dipaparkan dalam bentuk tuturan dan deskripsi.

Pada penelitian ini yang memb .../\
)

penelitian Nurjamil [2!‘315 es&ntlmm berbahasa
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penelitian relevan, dari hasil

Indonesia dalam lingku




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan siswa mampu meningkatkan

dan mmjaga kesantunan berbahasa serta sebagai bahan apresiasi pada setiap guru
yang mengajar untuk mempertahankan kesantunan berbahasa yang lebih baik
dalam sehari - hari maupun dalam pembelajaran di kelas.

I. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam bidang bahasa

agar dalam melakukan penelitian secara menyeluruh. dapat dirasakan

oleh pembaca dan peneliti pada khususnya.
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2. Penelitian lebih lanjut terkait kesantunan berbahasa Indonesia masih

perlu dikembangkan karena masih banyak yang belum terungkap melalui
penelitian ini.

3. Pengpunaan prinsip kesantunan siswa terhadap gurunya merupakan

bentuk yang telah disusun sedemikian rupa dan mengalami pengeditan

N

Loy 11

1k

b i, ~3
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Transkrip data penilaian
Bentuk tuturan kesantunan berbahasa siswa terhadap guru vang mengajar

di kelas VII SMP Unismuh Makassar.

2. Data yang di dapatkan dalam kelas VIIA2
» Siswa :™ Bu, (sambil mengajukan tangan). Saya mau izin ke toilet
Bu (maju kedepan)”
Guru " silahkan™
» Guru :"dimana spidolnya nak?”
Siswa “tunggu Bu saya ambilkan di TU dulu”

» Siswa : “di manaki tinggal Bu”
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mahasiswa : “di antang dek”
Siswa : '*j_auhtn Bu®

~ Siswi :" siapa ada pulpenya dua?. pinjam dulu satueh™

# Siswa: " ehh bantuka dulu angkatki maja™

Siswa :"ia.. tunggu bestie™
» guru " meteor tidak akan sampai ke bumi karena adanya gesekan™
siswi:™ vang seperti bintang- bintang jatuh kan pak”™
4. Data yang di dapatkan dalam kelas VIIB2
» Siswa :"siapa mi bekas kaki ini kotornya™

Siswa :"tunggu dulu Bu saya bersihkan”




» Mahasiswa :* boleh pinjam kursinya dek™
Sigwn. ¥ pake mid kak, nanti says dudulc @i kussinys temaniu®

» Mahasiswa :"minta tolong dek, satu orang bersihkan dulu papan

tulisnya”™

KET :
: maksim kebijaksanaan
: maksim kedermawanan

: maksim pujian

(— T SR - -

: maksim rendah hati




i\

E : maksim permufakatan

F : maksim kesimpatian

Hasil data vang diperoleh dari kesamtunan berbahasa yang terdiri dan 6
maksim. yaitu maksim kebijaksaan terdapai 3 wuturan yang di peroleh dari kelas
VIIAL dan VIIA2, maksim kedermawanan terdapat 3, tuturan dari kelas VIIAZ2 dan
VIIB2, maksim pujian terdapal 3 tuturan dari kelas VIiA1 dan VIIBI. maksim
rendah hati terdapat VIIAJ dan ' VIIB2, maksim permulakatan terdapat 2 tuturan
dari kelas VIIB1 dan VHB2, dan maksim kesimpatian terdapat 4-uturan dari kelas
VIIAL, VIIA2, VB dan VIIB2,

DOKUMENTASI PROSES PENGAMBILAN DAT A

Gambar 1. Prosen pembelajaran bahasa Indonesia




Gambar 3. Proses pembelajaran PJOK

5l




Gambar 5. Pembelajaran PAI
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Gambar 7. Pembelajaran PKN
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